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ABSTRAK 

 

Suatu perusahaan manufaktur perlu memperhatikan beberapa faktor untuk 

mendukung kelancaran proses produksi dalam menghasilkan produk yang berkualitas dan 

mencapai laba. Salah satunya yaitu proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan 

baku yang efektif dan efisien sehingga  perusahaan dapat memastikan kuantitas dan kualitas 

persediaan bahan baku yang memadai. Untuk menilai efektivitas dan efisiensi proses 

pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku maka dapat dilakukan pemeriksaan 

operasional. Dengan melakukan pemeriksaan operasional, diharapkan perusahaan dapat 

memperbaiki kinerja perusahaan menjadi efektif dan efisien. 

Pemeriksaan operasional merupakan suatu proses menilai dan mengevaluasi 

kinerja operasi perusahaan selama ini apakah perusahaan telah menjalankan kegiatan 

operasinya dengan efektif, efisien dan ekonomis. Hasil pemeriksaan operasional berupa 

rekomendasi perbaikan pada area yang bermasalah atau berpotensi menimbulkan masalah. 

Proses pembelian merupakan suatu aktivitas secara sistematis untuk menentukan jenis 

produk yang dibutuhkan, memperoleh barang dan jasa dengan kuantitas dan kualitas yang 

dibutuhkan secara tepat. Sedangkan pengelolaan persediaan menentukan tingkat dan 

komposisi persediaan yang dibutuhkan termasuk penjadwalan untuk pemesanan dan 

pengaturan penyimpanan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

descriptive study di mana menjelaskan karakteristik dari orang, kejadian atau situasi dalam 

peneltian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dengan cara 

wawancara, observasi, dokumentasi serta studi literatur mengenai pembelian,pengelolaan 

persediaan dan pemeriksaan operasional. Penelitian dilakukan pada CV. PSA, suatu 

perusahaan yang bergerak dalam industri roti atau pangan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa proses pembelian 

dan pengelolaan persediaan bahan baku belum efektif dan efisien. Terdapat beberapa 

kelemahan pada proses pembelian bahan baku yaitu tidak adanya independent checks on 

performance oleh wakil pemilik, tidak adanya adequate documents and records, kebijakan 

dan prosedur pembelian yang masih belum memadai dan belum dilaksanakan dengan baik. 

Adapun, kelemahan pada pengelolaan persediaan bahan baku yaitu tidak adanya segregation 

of duties yang memadai, tidak adanya adequate documents and records, tidak adanya 

physical control over assets and records, tidak memiliki kebijakan batas minimum 

persediaan untuk membeli persediaan bahan baku. Berdasarkan pengumpulan data terkait 

persediaan bahan baku selama dua bulan, diketahui perusahaan mengalami kekurangan 

persediaan bahan baku akibat mekanisme pencatatan yang kurang efektif dan efisien serta 

terjadi peningkatan permintaan. Perusahaan menanggung stockout cost sebesar Rp 440.568 

dan perusahaan melakukan pembelian bahan baku yang terlalu banyak sehingga timbul 

opportunity cost sebesar Rp 151.701. Akibat proses pembelian yang kurang efektif dan 

efisien, perusahaan menanggung kerugian sebesar Rp 203.913 karena kerusakan bahan baku 

yang terjadi akibat faktor eksternal yang uncontrollable. Selain itu, perusahaan harus 

menanggung kerugian sebesar Rp 276.490 karena adanya kerusakan bahan baku akibat 

pengelolaan persediaan bahan baku yang kurang efektif dan efisien. Rekomendasi yang 

diberikan oleh peneliti antara lain perusahaan perlu menentukan batas minimum persediaan, 

adanya dokumen yang memadai terkait pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku. 

Selain itu, bagian persediaan harus melakukan stock opname persediaan bahan baku secara 

keseluruhan, rutin dan detail. Serta mengawasi penerimaan dan penggunaan bahan baku 

dengan baik. Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan operasional secara berkelanjutan 

agar perusahaan dapat mengetahui potensi masalah atau masalah yang telah terjadi. Sehingga 

perusahaan segera melakukan pencegahan atau perbaikan agar proses pembelian dan 

pengelolaan persediaan bahan baku dapat berjalan dengan efektif, efisien dan ekonomis. 

 

Kata kunci: pemeriksaan, operasional, pembelian dan pengelolaan. 



 

 

ABSTRACT 

A manufacturing company required to concern few factors to support 

production process to produce a good quality product and to make profits. For example, an 

effective and efficient of purchasing process and inventory control of raw materials are 

required so that the company can make sure the quantity and the quality of the product to 

achieve the standard. To measure the effectiveness and efficiency of the purchasing process 

also inventory control of raw materials then it could do a operational review. With 

operational review, company can be expected to improve the performance to be effective and 

efficient. 

Operational review is a process of measuring and evaluating the 

performance from the company’s operational, whether they are operating their company 

effectively, efficiently, and economically as a whole. Operational review result’s is a 

recommendation to fix some problematic area. Purchasing process is a systematic process to 

determine the required type of products and the quality also the quantity of the products. On 

the other hand, inventory control determines the grade and the composition of the required 

inventory as well as scheduling for upcoming transactions and inventory holding. 

The research method is descriptive study, which explains the characteristics 

of people, incident and situation in the research. The collecting data methodology is field 

study by doing interviews, observations, documentations and literature study regarding 

purchasing, inventory control and operational review. The object of this research is CV. 

PSA, a company operating in bread or food industry. 

The result of the research show that purchasing process and inventory 

control themselves are not satisfactory in terms of effectiveness and efficiency. A few 

weaknesses in purchasing process recognized such as no independence checks on 

performance from purchasing department, there is not enough adequate documents and 

records, unsatifactory regulation and procedure of the purchasing process and also there 

are still not thoroughly applied. As for, the weaknesses in inventory of raw material’s 

control are  insufficient in segregation of duties, there is not enough adequate documents 

and records on inventory of raw materials’s control, there is no physical control over assets 

and records, there is no minimum requirement quantity of inventory to purchase raw 

materials. According to data about inventory control of raw materials for two months, the 

company occur to not having enough inventories because of inefficient and ineffective 

recording mechanism, also increase in demand. Subsequently, the company having a 

stockout cost of Rp 440.568. And, the company over purchase raw materials which emerge 

the opportunity cost of Rp 151.701. The consequence of inefficient and ineffective purchase 

processing is having loss of Rp 203.913 by damaged raw materials because of 

uncontrollable’s external factor. Other that, company is having loss of Rp 276.490 because 

of ineffectiveness and inefficiency raw material’s control. Researcher’s recommendations for 

the company is to have minimum requirement quantity of inventory, sufficient records on 

purchases which include contract with supplier, records of required raw materials, stock 

card and record on damaged raw materials. On the other hand, inventory department should 

do stock opname on inventories which inspect quality and quantity of raw material in 

company as a whole, routine and specific. Then, oversee about receiving and usage of raw 

materials. Company need to inspect operational review issues further, so that they know and 

conscious of upcoming problems or the occuring problems. After that, they can prevent it 

and fix it until everything is in control and company is able to control their inventory of 

materials effectively, efficiently and economical. 

 

Key words: inspection, operational, purchasing and controlling. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Saat ini, dunia bisnis terus tumbuh dan mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Salah satunya dikarenakan peningkatan keinginan dan kebutuhan 

manusia yang semakin beragam dalam segala hal. Kebutuhan manusia yang semakin 

meningkat menuntut setiap manusia untuk terus berusaha dan bekerja keras untuk 

dapat memenuhi kebutuhannya. Hal ini memaksa beberapa dari mereka mulai terjun 

ke dalam dunia bisnis. Sehingga menyebabkan munculnya pengusaha baru dan 

berdampak pada persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Persaingan bisnis yang terjadi mengharuskan para pengusaha untuk 

lebih kompetitif dalam menjalankan usahanya agar dapat mempertahankan eksistensi 

perusahaan dan mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan sejenis. Untuk itu, 

perusahaan perlu menangkap peluang atau kesempatan yang ada untuk menyediakan 

produk atau jasa sehingga dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan saat 

ini. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan kinerja perusahaan dan 

menjalankan kegiatan operasinya dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

perusahaan yaitu memperoleh laba. 

Persaingan bisnis ini tentunya dirasakan juga oleh perusahaan 

manufaktur. Untuk perusahaan manufaktur, hal yang perlu diperhatikan agar mampu 

mencapai tujuan perusahaan adalah kelancaran proses produksi dalam menghasilkan 

produk yang berkualitas. Beberapa faktor yang mendukung kelancaran proses 

produksi adalah proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang baik.  

Proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang baik 

dapat mendukung kuantitas dan kualitas bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan 

produksi. Proses pembelian persediaan bahan baku yang tidak efektif dan efisien 

berdampak pada kekurangan persediaan bahan baku yang menyebabkan 

terhambatnya proses produksi. Terhambatnya proses produksi mempengaruhi 

kegiatan operasi perusahaan secara keseluruhan dan perusahaan mengalami kerugian. 

Selain itu, dampak dari pembelian persediaan bahan baku yang tidak efektif dan 

efisien adalah kelebihan persediaan bahan baku yang menyebabkan muncul 
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opportunity cost serta muncul risiko persediaan bahan baku rusak. Jika persediaan 

bahan baku tidak dikelola dengan baik maka proses produksi menjadi terhambat dan 

perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan operasinya secara efektif dan efisien. 

Sebuah perusahaan manufaktur harus memiliki  persediaan bahan 

baku yang dikelola dengan efektif dan efisien dimulai dari aspek pembelian dan 

pengelolaan persediaan bahan baku di gudang. CV. Prima Sukses Abadi  

(selanjutnya akan disebut sebagai CV. PSA) adalah salah satu perusahaan 

manufaktur yang memproduksi bolu gulung dan berbagai jenis roti. CV. PSA 

memiliki persediaan bahan baku yang cukup banyak dan beragam terdiri dari bahan 

baku utama dan bahan baku pelengkap untuk membuat bolu gulung dan roti. Bahan 

baku yang diperoleh kebanyakan berasal dari supplier daerah Pekanbaru seperti 

tepung terigu, telur, keju serta beberapa bahan baku yang diperoleh dari supplier 

Jakarta seperti selai strawberry dan selai blueberry. Persediaan bahan baku yang 

dikirim dari supplier Jakarta membutuhkan beberapa hari untuk sampai ke 

perusahaan. Seluruh persediaan bahan baku dikirim langsung oleh supplier ke 

perusahaan dan disimpan di gudang penyimpanan bahan baku.  

Proses pembelian persediaan bahan baku perusahaan perlu 

diperhatikan untuk mendukung pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan 

efisien karena persediaan bahan baku perusahaan diperoleh dari proses pembelian 

persediaan bahan baku. Saat pembelian persediaan bahan baku, perusahaan perlu 

mengetahui kualitas bahan baku dari supplier. Selain itu, saat pembelian bahan baku 

dibutuhkan informasi persediaan bahan baku yang dibutuhkan dan waktu pemesanan 

yang tepat. Pembelian bahan baku yang dilakukan dalam jumlah yang terlalu banyak 

dapat menimbulkan penumpukan persediaan bahan baku di gudang. Hal ini 

menyebabkan muncul risiko kerusakan bahan baku karena terlalu lama disimpan dan 

perusahaan kehilangan kesempatan untuk menginvestasikan dana yang dimiliki 

dalam bentuk lain seperti kehilangan pendapatan bunga tabungan bank. Selain itu, 

pembelian bahan baku yang terlalu sedikit menyebabkan perusahaan mengalami 

stockout cost seperti terjadi selisih harga pembelian bahan baku baru karena 

kekurangan persediaan bahan baku. 

Pembelian bahan baku juga harus didukung dengan pengelolaan 

persediaan bahan baku yang baik. Pengelolaan persediaan bahan baku pada sebuah 

perusahaan manufaktur yang bergerak di industri roti atau pangan tentunya berbeda 
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dengan perusahaan manufaktur lainnya karena karakteristik bahan bakunya tidak 

tahan lama dan mudah rusak. Karakteristik bahan baku yang tidak tahan lama dan 

mudah rusak menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan dalam hal pengelolaan 

kualitas bahan baku serta prosedur pengelolaan persediaan bahan baku. Persediaan 

bahan baku yang berkualitas harus dikelola dengan efektif dan efisien seperti 

melakukan pemeriksaan kualitas bahan baku yang dikirim supplier ke perusahaan, 

melakukan pencatatan persediaan bahan baku, melakukan penyimpanan persediaan 

bahan baku yang tepat agar tidak mudah rusak, melakukan pemeriksaan kualitas 

bahan baku yang disimpan di gudang agar kualitas bahan baku tetap terjaga dengan 

baik dan proses pengambilan bahan baku dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

Jika perusahaan membeli bahan baku dengan kuantitas dan kualitas 

yang memadai tetapi pengelolaan persediaan bahan baku tidak dilakukan dengan 

efektif dan efisien seperti persediaan bahan baku yang disimpan terlalu lama di 

gudang sehingga menyebabkan kerusakan bahan baku, penyimpanan dan 

penggunaan bahan baku yang tidak memadai menyebabkan kerugian pada 

perusahaan. Proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku sangat perlu 

dilakukan dengan efektif dan efisien karena kedua hal tersebut saling berkaitan satu 

sama lain dan memiliki peran yang sangat penting demi kelancaran proses produksi.   

Keberlangsungan suatu perusahaan manufaktur ditentukan oleh 

kualitas dan kuantitas persediaan bahan bakunya. CV. PSA yang memiliki 

persediaan bahan baku yang cukup banyak dan beragam serta karakteristik bahan 

baku yang mudah rusak perlu mengetahui apakah proses pembelian persediaan bahan 

baku telah dilaksanakan dengan baik dan apakah pengelolaan persediaan bahan baku 

telah dilakukan dengan efektif dan efisien. Untuk mengetahui kelemahan atau 

potensi masalah yang terjadi pada proses pembelian dan pengelolaan persediaan 

bahan baku perlu dilakukannya pemeriksaan operasional. Pemeriksaan ini berguna 

untuk menilai dan mengevaluasi apakah proses pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku di CV. PSA telah efektif dan efisien selama ini. Setelah 

dilakukan pemeriksaan operasional diharapkan dapat menemukan potensi masalah 

atau masalah yang terjadi pada proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan 

baku serta dapat memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk melakukan 
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perbaikan sehingga perusahaan dapat melakukan proses pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku yang efektif dan efisien. 

 

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

peneliti telah mengidentifikasi beberapa masalah yang diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana kebijakan perusahaan dalam proses pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku perusahaan? 

2. Bagaimana proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang 

diterapkan perusahaan selama ini? 

3. Berapa besar kerugian dari kebijakan proses pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku yang dilakukan perusahaan selama ini? 

4. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional dalam membantu perusahaan 

menilai efektivitas dan efisiensi proses pembelian dan pengelolaan persediaan 

bahan baku? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang 

telah dikemukakan, berikut tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis kebijakan perusahaan dalam proses pembelian dan 

pengelolaan persediaan bahan baku. 

2. Mengetahui proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang 

diterapkan perusahaan selama ini. 

3. Mengetahui besar kerugian dari kebijakan proses pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku yang dilakukan perusahaan selama ini. 

4. Mengetahui peranan pemeriksaan operasional dalam membantu perusahaan 

menilai efektivitas dan efisiensi proses pembelian dan pengelolaan persediaan 

bahan baku. 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Penelitian atas pemeriksaan operasional terhadap proses pembelian 

dan pengelolaan persediaan bahan baku diharapkan dapat berguna: 
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1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan pemeriksaan operasional dalam 

menilai efektivitas dan efisiensi proses pembelian dan pengelolaan persediaan 

bahan baku pada perusahaan. Selain itu juga, penelitian ini membantu perusahaan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi potensi masalah proses pembelian dan 

pengelolaan persediaan bahan baku yang telah dijalankan perusahaan selama ini. 

Serta memberikan rekomendasi perbaikan kepada perusahaan. Semoga hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak perusahaan untuk melakukan 

perbaikan di kemudian hari. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, gambaran dan pengalaman 

peneliti mengenai proses bisnis dalam perusahaan yang bergerak dalam industri 

roti atau pangan, terutama terkait proses pembelian dan pengelolaan persediaan 

bahan baku. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk 

mengimplementasikan teori pemeriksaan operasional yang telah diperoleh selama 

perkuliahan pada keadaan yang sebenarnya terjadi di perusahaan. 

3. Pembaca  

Penelitian ini diharapkan pembaca dapat memahami peran pemeriksaan 

operasional dalam mengevaluasi proses pembelian dan pengelolaan persediaan 

bahan baku. Pembaca juga dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

gambaran kepada pembaca mengenai proses pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan panduan bagi pembaca yang sedang melakukan penelitian pada 

topik yang sama. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dengan perkembangan ekonomi yang semakin pesat ini, setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat menjalankan proses bisnisnya secara efektif dan 

efisien demi tercapainya tujuan perusahaan. Dunia bisnis yang terus berkembang 

pesat menyebabkan persaingan antar pengusaha sangatlah ketat. Banyak pengusaha 

baru yang menawarkan produk dan jasa yang berkualitas dengan harga yang 

kompetitif. Hal ini menyebabkan pengusaha lama harus berjuang lebih keras agar 

dapat mempertahankan eksistensi perusahaannya dan terus bertahan untuk 
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memperoleh laba. Para pengusaha harus berusaha untuk menjadi yang terbaik dengan 

cara memiliki competitive advantage, menawarkan produk yang berkualitas dan 

mampu menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan pelanggannya.  

Setiap perusahaan manufaktur tentunya menginginkan proses produksi 

yang efektif dan efisien. Proses produksi merupakan proses terpenting dalam 

perusahaan manufaktur untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga segala sesuatu 

yang berhubungan dengan jalannya proses produksi perlu diatur dan dikelola dengan 

baik agar proses produksi berjalan dengan lancar. Salah satu hal yang terpenting 

dalam kelancaran proses produksi ialah proses pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku yang efektif dan efisien.   

Pada perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri roti 

atau pangan, sebagian persediaan yang digunakan memiliki karakteristik bahan baku 

yang tidak tahan lama dan mudah rusak. Untuk itu, diperlukan proses pembelian dan 

pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan efisien. Hal ini diperlukan 

perusahaan demi jenis bahan baku yang tepat dan kuantitas bahan baku yang 

memadai sehingga mendukung kelancaran proses produksi, meminimalkan biaya 

yang dikeluarkan akibat kekurangan maupun kelebihan jumlah persediaan bahan 

baku dan kerusakan bahan baku. 

Persediaan bahan baku menurut Sundjaja, dkk (2013:416) adalah 

barang yang dibeli perusahaan dan akan digunakan untuk pembuatan barang jadi. 

Sehingga persediaan bahan baku perlu dikelola dengan baik karena persediaan bahan 

baku merupakan barang yang telah dibeli perusahaan untuk mendukung proses 

produksi dalam menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Proses pembelian dan 

pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan efisien adalah proses dimana 

perusahaan telah melakukan perencanaan pada jumlah persediaan bahan baku yang 

dibeli dan mengelola persediaan bahan baku  yang harus tersedia dalam mendukung 

kelancaran proses produksi serta menjaga kualitas bahan baku perusahaan.  

Untuk memperoleh bahan baku yang memadai sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan maka diperlukan proses pembelian bahan baku yang efektif 

dan efisien. Menurut Irawati (2008:64) pembelian adalah suatu proses untuk 

memperoleh sejumlah harta atau aktiva maupun jasa dari satu pihak untuk 

kelangsungan usaha atau kebutuhan yang mendasar sehingga dilakukan pembayaran 

atas sejumlah uang atau jasa tersebut untuk kelangsungan operasional perusahaan. 
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Dengan adanya proses pembelian bahan baku yang efektif dan efisien dapat 

mendukung pengelolaan persediaan bahan baku yang tepat dan kelancaran proses 

produksi. 

Pembelian menurut Assauri (2008:223) merupakan salah satu fungsi 

yang penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani 

tanggung jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang 

tersedia di perusahaan pada waktu yang dibutuhkan dengan harga yang sesuai 

dengan harga yang berlaku. Untuk melakukan pembelian bahan baku yang efektif 

dan efisien, perusahaan perlu mengetahui sisa stock persediaan bahan baku di gudang 

dan juga mengetahui kapan dilakukannya pemesanan ke supplier serta berapa jumlah 

bahan baku yang harus dibeli.  

Jika perusahaan mengalami kekurangan jumlah persediaan bahan 

baku maka muncul pengeluaran perusahaan yang tidak efisien yang berdampak pada 

kerugian yang harus ditanggung perusahaan. Kerugian yang dialami perusahaan 

adalah muncul biaya stockout seperti perusahaan mengeluarkan biaya untuk 

pemesanan kembali bahan baku yang dibutuhkan dan terjadi perbedaan harga bahan 

baku yang dibeli sehingga perusahaan mengeluarkan biaya tambahan serta adanya 

biaya pengambilan bahan baku ke supplier. Kekurangan persediaan bahan baku juga 

berdampak pada terhambatnya proses produksi. Hal tersebut perlu dihindari oleh 

perusahaan. Sebaliknya jika jumlah persediaan perusahaan terlalu banyak maka 

perusahaan mengalami penumpukan persediaan, risiko terjadi kerusakan bahan baku 

dan perusahaan mengalami kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan 

bunga tabungan bank (opportunity cost). Untuk itu, perusahaan perlu merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelian persediaan bahan baku secara efektif dan efisien 

agar biaya pembelian kembali bahan baku dan biaya tambahan akibat adanya 

perbedaan harga beli bahan baku tersebut dapat diminimalkan.  

Persediaan bahan baku yang ada di perusahaan harus dikelola dengan 

baik. Pengelolaan persediaan menurut Ristono (2009:4) adalah kegiatan dalam 

memperkirakan jumlah persediaan (bahan baku atau penolong) yang tepat, dengan 

jumlah yang tidak terlalu besar dan tidak pula kurang atau sedikit dibandingkan 

dengan kebutuhan dan permintaan. Dengan adanya pengelolaan persediaan bahan 

baku, perusahaan dapat menyediakan bahan baku yang diperlukan untuk kelancaran 

proses produksi tanpa terjadi kekurangan atau kelebihan persediaan bahan baku. 
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Persediaan bahan baku yang dikelola dengan baik dapat dilaksanakan perusahaan 

seperti melakukan pencatatan mengenai jumlah persediaan bahan baku di buku 

catatan persediaan secara tepat, memeriksa dan menjaga kualitas bahan baku, 

menyimpan bahan baku dengan benar serta prosedur pengambilan persediaan bahan 

baku yang tepat. Kerusakan persediaan bahan baku yang terjadi merupakan dampak 

dari kurangnya pengelolaan persediaan bahan baku dalam perusahaan yang efektif 

dan efisien. Persediaan bahan baku yang rusak dapat menghambat proses produksi 

karena tidak dapat digunakan untuk produksi. Persediaan bahan baku yang rusak 

juga tidak dapat digunakan lagi sehingga perusahaan harus membeli kembali 

tambahan bahan baku untuk menunjang kegiatan produksi. 

Persediaan bahan baku yang tidak dikelola dengan baik maka 

berdampak pada bahan baku yang rusak dan kekurangan bahan baku. Perusahaan 

perlu mengeluarkan tambahan biaya untuk pembelian persediaan bahan baku dan 

memerlukan tambahan waktu untuk bahan baku tiba di perusahaan. Dengan adanya 

pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan efisien maka kualitas bahan 

baku akan terus terjaga, mendukung kelancaran proses produksi dan dapat 

menghindari tambahan pengeluaran biaya akibat bahan baku yang rusak.  

Proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif 

dan efisien dapat memastikan kuantitas dan kualitas persediaan bahan baku yang 

memadai dan mendukung kelancaran proses produksi. Untuk menilai efektivitas dan 

efisiensi proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku dapat 

dilakukannya pemeriksaan operasional. Menurut Reider (2002:25) pemeriksaan 

operasional adalah pemeriksaan operasi yang dilaksanakan dari sudut pandang 

manajemen dalam upaya mengevaluasi tingkat efektivitas, efisiensi dan ekonomis 

baik sebagian dan seluruh proses operasi yang terbatas pada apa yang menjadi 

kebutuhan manajemen.  

Dalam melaksanakan pemeriksaan operasional, menurut Reider 

(2002:39) terdapat lima tahap yaitu: 

1. Tahap planning 

Tahap pertama ini peneliti memperoleh informasi umum mengenai perusahaan 

dan kegiatan operasinya. Informasi ini membantu peneliti untuk membuat 

perencanaan saat awal pemeriksaan dalam menentukan critical problem atau 

critical area pada perusahaan. 
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2. Tahap work program 

Tahap kedua ini peneliti membuat rencana kerja pemeriksaan secara rinci dan 

jelas yang berisi langkah-langkah kerja untuk melakukan pemeriksaan lapangan 

serta memandu pelaksanaan pemeriksaan operasional dengan efektif dan efisien. 

3. Tahap field work 

Tahap ketiga peneliti melaksanakan rencana kerja pemeriksaan yang telah 

ditentukan pada tahap work program. Kemudian peneliti menganalisis kegiatan 

operasi untuk menentukan efektivitas manajemen dan pengendaliannya. 

4. Tahap development of findings and recommendation 

Tahap keempat peneliti memperoleh temuan yang signifikan dan 

mengembangkannya dalam lima atribut yaitu condition, criteria, effect, cause, 

recommendation. Pengembangan temuan tersebut dapat memberikan 

rekomendasi yang tepat untuk perusahaan. 

5. Tahap reporting 

Tahap terakhir ini peneliti memberikan laporan hasil pemeriksaan kepada 

perusahaan untuk melakukan perbaikan. 

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional, perusahaan dapat 

mengetahui dan memahami proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan 

baku yang telah dilakukan selama ini apakah telah efektif dan efisien. Melalui 

pemeriksaan operasional juga dapat memberikan rekomendasi perbaikan atas 

kelemahan atau masalah dari proses pembelian dan pengelolaan persediaan 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




